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INTRODUKSI KACANGAI{ PENUTUP TANAH ALTERNATIF
Arachis pintoi PADA AREAL KELAPA SAWIT BELUM MEI\GHASILKAN

Amir Purba dan Suroso Rahutomo

ABSTRAK

Pentbangunan tanantan penutup tattah (fPD berguna untuk nrcnantbah bahan organik,
ntemperbaiki sifat Jisik tanah, ntencegalt erosi, dan ntenekan pertuntbuhan gulnta. TPT yavg
sering digunakan di areal kelapa sawit belurn menglnsilkan (TBM) adalalt TPT dari fanrili
Leguninosae, seperli Pueraria phaseoloides, Calopogonium caeruleum, Centrosema pubescens,

dan Calopogonium mucunoides. Arachis pintoi nrcrupakan salah satu jenis legtm yang di-
introduksikan sebagai tanatnan penuhtp tanah di areal lcelapa sawit TBM. Untuk nrcngetahui

potensi A. pintoi tersebut sebagai TPT, clitakukan penelitian pendaltulrnn di Eebwt Aek Pancur
pada Novenber 1998 santpai dengan Maret 1999. A. pintoi ditanam dengan cara stek lang-

sung nxenggttnakan jarak tanam 50 cm .r 50 cm pada plot seluas t 700 ni. Pernttupan tanalt
oleh A. pintoi pada percobaan ini relatif cepat; pada umur l2 ntinggt setelah tanam (MST)

penutupan tanah telah ntencapai 10094t. Rerata bobot biontasa kering yang dihasillcan iuga
relatif tinggi,yaitu 3,75 ton/hapadaunrur l4 MST. Selain itu, A. pintoi nteniliki karakter per-
tumbuhan yang ntenuutgkinlcan untulc ntenutup tanah secara sempurna sehingga berpotensi
tinggi sebagai pengendali erosi tanah.

Kata kunci : Arachis pintoi, kelapa sawit, tanamall penutup tanah

PENDAHULUAN

Pembangunan tanatnan penlltup
tanah (TPT) pada areal pertanaman kelapa

sawit belurn menghasilkan (TBM) meru-

pakan salah satu kultur teknis yang sering
dilakukan di perkebunan kelapa sawit.
Pembangunan TPT bergllna untllk menam-

bah bahan organik, merlperbaiki sifat fisik
tanah, mencegah erosi dan menekan per-

tumbuhan guhna. Bahan organik dari pe-

nlltllp tanah lnampll memperbaiki struktur
tanah, sehingga meningkatkan aerasi, in-
filtrasi, dan kemampuan tanah memegang

air (4).

Meskipun terdapat beberaPa TPT
jenis non legum seperti Alternantltera bra-
silianu (1), namun TPT dari famili Legu-
minosae (kacangan) lebih sering diguna-

kan. TPT dari famili Leguminosae Llmum-

nya dapat bersimbiosis dengan bakteri
yang mampu rnemfiksasi nitrogen bebas

dari Lrdara dan mentransformasikannya
menjadi bentuk tersedia bagi tanaman (3,

6).

Beberapa jenis TPT kacangan Yang
telah umum digunakan adalah Pueraria
phaseoloides (Pp), Calopogonium caeru-

leum (Cc), Centrosema pubescens (Cp) dan

Calopogoniurn mucunoides (Cm) (2). Jenis

kacangan tersebut masing-masing merniliki
keunggulan dan kekurangan tertentu. Ka-
cangan jenis Pp, Cp, dan Cm relatif tidak
mampll berkembang di bawah nallngan

nafiIlln pertumbuhannya cepat, sedangkan

Cc relatif tahan terhadap naungan namun

pefrumbuhannya rel atif lambat.

Upaya pembangLlnan TPT kacangan

baru terus dilakukan Llntllk memperoleh si-

fat unggul tertentu. Menurult Matthew (4),
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beberapa karakter yang perllr dipertirn_
bangkan dalam utengintroduksikan TpT
kacangan baru utamanya adalah 1) perttrm_
buhan yang jagur, 2) toleran terhadap
nalrngan. 3)pembarlgunannya mudah, 4) ti_
dak disukai temak, 5) toleran terhadap
cekaman kekeringan, 6) menghasilkan
senyawa kimia bersifat alelopati bagi
gulma pengganggr.r, 7) produksi biomassa
tinggi, 8) mempnnyai resistensi tinggi ter_
hadap hama dan penyakit tanarnan serta
brrkar-r merupakan inang bagi hanal
penyakit tanarnan utana, 9) rendah kebu_
tuhan tenaga kerja dan kebutlrhan bahan
kimia untuk pernbangunarulya, dan l0)
pengendali erosi tanah yang baik.

Salah satu tanaman kacangan jenis
baru yang diintroduksikan ke Indonesia
adalalr Aracltis pintoi. Di Malaysia, tanarn_
an ini dikenal dengan nama kacang pinto
Qtinto peanut). Tanaman ini juga dikenal
derrgan nama Amarillo grounclnul cli Mato
Grosso, Brasil (7). A pintoi berasal dari
Brazlha Tengah, diintrodr-rksikan ke
Serawak (Malaysia) pada tahun 1992 dari
Costa Rika . Morfologi daun, bunga dan
batang A. pitttoi mirip dengan kacang tanah
(4. hipogeae). Penelitian pendahuiuan ini
dilakukan nntuk mengetahui potensi A.
pirttoi sebagai tanarnan penutup tanah di
areal kelapa sawit belum menghasilkan
(rBM).

BAHAI{ DAN METODE

Penelitian pendahuluan dilakukan di
kebun Aek Pancur, kabupaten Deli Ser-
dang, Sumatera Utara. Jenis tanah pada lo-
kasi plot adalah Typic Hapludult. Lahan
yang digunakan adalah lahan bekas kebun
karet yang dikonversi men;adi pertanaman
kelapa sawit pada Oktober 1998. Luas plot
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percobaan + 700 m'. Vegetasi yang domi_
nan pada lahan tersebut pada awalnya
adalah kacangan jenis Calopogonittm serta
beberapa jenis gulrna seperti paspalturt
cortjugatum, Cyperus rotundus, Mikania
cordata, dan Chrontolaena odorata. Ka_
cangan dan gulma yang ada di areal per_
tanaman disemprot dengan herbisida,
selaryutnya dibabat dan dipindahkan dari
areal pertanaman.

Penanarnan dilakukan pada Novem_
ber 1998. Sistem penanaman adalah de-
rlgan cara stek langsung. Bahan stek diam_
bil dari sulur tanaman asal yang dipotong
sepanjan_e + 20 cm (4-5 buku). panjang
bahan stek yang tertanam dalam tanah
kurang lebih 5 cm, ditanam dalam tugalan.
Jr-ullah stek yang ditanarn adalah 2.g00
stek. Jarak tananr yang digunakan adalah
50 cm x 50 cm. I(ebr_rtuhan air sebagian
besar terpenuhi dari curah htSan. pemupu-
kan dilakukan setiap dua minggu sekali.
Pupuk yang digunakan adalah 50 gram
NPK (15-15-15) yang dilarutkan dalarn l0
liter air untuk + 500 tanaman.

Pengamatan meliputi panjang sulur
asal stek, jumlah sulur, perkembangan pe-
nutupan, dan bobot biomasa. pengukuran
panjang sulur asal stek dan penghitungan
jumlah sulur dilakukan pada l0 tanaman
contoh yang dipilih secara acak sejak
penanalxan di lapangan. penghitungan bo_
bot biomasa dilakukan dengan mengambil
sampel biornasa basah bagian atas tanaman
pada 3 plot contoh berukuran 50 cm x 50
cll, Pengukuran panjang sulur asal stek,
penghitungan jr-rmlah sulur, dan pengafila_
tan perkembangan penutr-rpan dilakr-rkan
setiap dua minggu sekali. Sampel bobot
biomasa diambil pada ulnLlr 14 minggu
setelah tanam (MST).



HASIL DAN PEMBAHASA]\

Akar, batang, daun, dan bunga A. pirttoi

Akar tanaman tumbuh dari sulur
utama dengan rerata kedalaman pada Llmur
14 MST + 25 cm. Pada perakaran ini ter-
dapat nodul yang mengindikasikan adanya
simbiosis A. pintoi dengan bakteri pemfik-
sasi N dari udara. Penampang rnelintang
rrodul ini berwama merah keunguan.
Warna merah keunguan pada nodul akar
legr,rminosae mengindikasikan adanya
kandungan leghaemoglobin pada nodnl
akar tersebut (4). Pada perakaran A. hypo-
geae yang memiliki morfologi mirip de-
ngan A. pintoi, jenis bakteri yang bersim-
biosis membentuk nodul adalah Rhizobiutn
japonicum (5).Penelitian lebih lanjr"rt me-
ngenai jenis bakteri yang rnenginduksi
perakaran Arachis pintoi masih diperlukan.

Batang berbentuk sulur dan berbuku,
turnbuh menjalar di atas permukaan tanah.
Setiap buku ditandai adanya ketiak daun
yang berpotensi mernunculkan bunga dan
sulur baru. Buku yang tepat berada di atas
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penlukaan tanah juga berpotensi memun-
culkan perakaran. Sulnr asal stek mallplln
sulur baru terus tumbuh menjalar di atas
permukaan tanah dengan memanfaatkan
ruang tumbuh di permr-rkaan tanah yang
rnasih ada. Meskipun persetltase penutr.rpan

telalr mencapai l00olo, sulur asal stek mau-
pun sulur bam ini tetap tumbuh (panjang
sulur asal stek dan jumlah sulur sarnpai
dengan umltr 16 MST terdapat pada Gam-
bar"l). Pada 16 MST, panjang sulur asal

lnaupun sebagian sulur baru telah melebihi
jarak tanam semula; sehingga saling tullt-
pang tindih dan permukaan tanah rertlltup
dengan sempurna. Karakteristik demikian
memungkinkan tanaman ini menjadi tana-
man penutup tanah yang mempunyai
kemampuan tinggi untuk menahan erosi.
Hasil penelitian di Serawak menr"rnjukkan

bahwa erosi yang terjadi pada saat per-
siapan penanaman, tahun pertama setelah
penanaman, dan tahun kedua setelah
penanaman berturut-turut sebesar 0,877,
0,144, dan0,072 ton/ha/bulan (8).
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Gambar 1. Perkembangan panjang sulur asal stek dan jumlah sulur
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Bunga A. pintoi berwarna kuning
cerah, dapat dikelompokkan ke dalam
bentuk papilionaceous. Tangkai bunga
berbentuk tabung rnemanjang dengan di-
ameter * 2 mm dan panjangnya + l0 cm.
Tangkai bunga tersebut berwarna hryau
muda kekuningan. Bulu-buh.r hah-rs ter-
dapat di sepanjang tangkai. Bunga mulai
muncul pada sebagian tanaman saat ber-
Llmur 2 MST dan pada Llfflllr 4 MST ham-
pir semua tananan filemllnculkan bunga.
Pada malam hari, tangkai bunga menunduk
dan mahkota bunga menguncup.

Seperti halnya bunga kacang tanah
(ginofor), setelah penyerbukan bunga A.
pintoi akan mengarah ke dalam tanah dan
proses selanjutnya sampai menghasilkan
biji akan berlangsung di dalam tanah (geo-
carpy). Pada urlllr 16 MST, telah ditemu-
kan polong di dalam tanah dengan bentuk
dan biji di dalarnnya mirip dengan kacang
tanah. Sampai Lllnrlr 16 MST tersebut,
polong yang ditemukar-r masih muda dan
berisi satu bui pada setiap polong. Dua
polong terpisah dalam satu tangkai juga
ditemukan. Bgi A. pitttoi merupakan bui
berkeping dua (dikotil) dan di dalamnya
terdapat lembaga. Meskipun demikian,
perbanyakan tanaman ini melalui biti ma-
sih harus dibuktikan lebih laniut.

Penutupan tanah

Penutupan tanah oleh A. pintoi pada
penelitian pendahuluan ini relatif cukup
cepat. Dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm,
persentase penutupan tanah I00% tercapai
pada umlrr 12 MST atau tiga bulan setelah
penanaman. Peneiitian lain menunjukkan
bahwa pada jarak tanam 15 crn x 15 crn,
penutupan 90% tercapai pada Llmur dua
bulan setelah tanam (BST); sedangkan
pada jarak tanam 30 crn x 30 cm, penutup-
an 100o/o tercapai setelah 3 BST (8).

Bobot biomasa

A. pintoi mampLl menghasilkan bio-
masa kering relatif tinggi (Tabel 1). Rerata
bobot biomasa basah yang dihasilkan dari
ketiga plot adalah 347,6 per 0,25 .trt" dun
jika dikonversikan ke bobot basah per ha
adalah sebesar 13,9 ton/ha. Sedanskan re-
rata bobot biomasa kering valls dilasilkan
adalalr 74,9 g per 0,25 ^' t*S rorr,-Jha).

Kadar air yang terkandung pada biomasa
jr-rga cukup tinggi, yaitr-r + 78oA.

Tabel l. Bobot bromasa (g) yang drhasilkan
Arachis pintoi umur l4 MST

Silat-sifat yang lain

A. pirttoi telah dicobakan sebagai
mulsa hidup urtuk tanaman padi gogo di
Brasil (7). Benih padi ditanam langsung
(clirect seeding) pada barisan tanam di
pemrukaan tanah yang tertlltup oleh A.
pintoi. Hasil percobaan tersebut menunjuk-
kan bahwa A. pintoi cukup toleran terhadap
naungan yang ditimbr"rlkan oleh tanaman
padi gogo.

Palatabilitas ternak terhadap tanaman
ini masih belum diketahui. Menunrt
Kotlrandram dalam Matthew (4), palata-
bilitas ternak terhadap suatu tanaman ter-
gantung pada kandungan senyawa fenol
dalam tanaman tersebut. Tanaman dengan
kandungan senyawa fenol yang tinggi re-
latif tidak disukai temak. Sejauh ini belum
dilakukan penelitian mengenai kandungan
senyawa fenol pada A. pintci.

Plot
Bobot

biomasa basah
(e)

Bobot
biomasa kering

(e)

Kadar
atr
(%)

II

;
314,s 64,2 80

399,9 90,3 11

3 328,3 70,3 78

Rerata 341,6 74.9 78
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Gejala serangan hama/penyakit tidak
terlilrat sampai A. pintoi bemmur 16 MST.
Kemarnpuan bersaing dengan gulma peng-
ganggll masih belum nampak karena pe-
ngendalian gulma dilakukan intensif secara
mekanis setiap dua minggu sekali. Sifat-
sifat yang lain seperti pengernbangbiakan
dengan bui, kemampuan fiksasi N, dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan
produksi kelapa sawit rnasih rnemerlukan
penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Hasil penelitian pendahuluan ini
nrenunjukkan bahwa pertumbuhzin Arachis
pintoi cukup pesat (3 bulan telah menutup
10006), menghasilkan biomasa yang tinggi
(3,75 ton bobot kering/ha pada umur 14
MST), mudah dibangun dengan cara stek
langsung, serta nempLlnyai karakter per-
tumbuhan yang mampll menutup perulu-
kaan tanah dengan sempllma.
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